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ABSTRAK
Hasil belajar diperlukan untuk mengetahui tercapainya kompetensi yang diberikan setelah
proses  pembelajaran  sebagai  bentuk  evaluasi  dalam pendidikan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis:  (1)  Untuk  menguji  perbedaan  hasil  belajar  ditinjau  dari  pembelajaran  dengan
pembelajaran  Problem Based Learning dan  Direct Learning; (2) Untuk menguji perbedaan hasil
belajar ditinjau dari tingkat kemampuan awal; (3) Untuk menguji interaksi pembelajaran Problem
Based  Learning dan  Direct  Learning dengan  Kemampuan  awal  terhadap  hasil  belajar  pada
kompetensi dasar operasi bilangan pecahan.
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperiment.  Populasi  penelitian siswa
kelas VII  SMPN 2 Purwodadi tahun 2016/2017.  Sampel penelitian ialah VII A sebagai kelas
eksperimen  menggunakan  strategi  pembelajaran  PBL  dan  kelas  VII  B  sebagai  kelas  kontrol
menggunakan  strategi  pembelajaran  DL.  Pengambilan  sampel  dengan  teknik  cluster  random
sampling.  Metode pengumpulan  data  menggunakan tes  dan  dokumentasi.  Teknik analisis  data
dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama, sebelumnya dilakukan uji prasyarat normalitas dan
homogenitas. 
Hasil penelitian pada α = 5 %, (1) hasil belajar matematika dengan strategi PBL lebih
baik daripada strategi pembelajaran DL sehingga ada perbedaan  strategi pembelajaran PBL dan
DL  terhadap  hasil  belajar  matematika;  (2)  hasil  belajar  matematika  pada  kemampuan  awal
matematika kategori tinggi lebih baik daripada kemampuan awal matematika kategori sedang dan
rendah sehingga ada pengaruh kemampuan awal matematika yang dimiliki siswa terhadap hasil
belajar matematika; (3) Pada strategi pembelajaran PBL, siswa yang memiliki kemampuan awal
matematika kategori tinggi memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik daripada siswa
dengan kemampuan awal matematika kategori sedang dan rendah. Demikian pula pada penerapan
strategi  pembelajaran  DL,  sehingga  ada  interaksi  strategi  pembelajaran  dan  kemampuan  awal
matematika terhadap hasil belajar matematika. 
Kata  kunci:  hasil  belajar  matematika,  kemampuan  awal  matematika,  problem  based  learning,
direct learning
ABSTRACT
Learning outcomes are needed to determine the achievement of the competencies given
after the learning process as a form of evaluation in education. This study aims to analyze: (1) To
test the differences of independence in terms of learning with Problem Based Learning and Direct
Learning learning; (2) To examine differences in independence in terms of initial capability levels;
(3) To test the interaction of learning of Problem Based Learning and Direct Learning with initial
ability to independence on basic competence of fractional operation.
Quantitative  research  type  with  quasi  experiment  design.  The  research  population  of
students  in  grade  VII  SMPN  2  Purwodadi  year  2016/2017.  Research  sample  is  VII  A  as
experiment  class  using PBL learning strategy  and class  VII  B as  control  class  using learning
strategy DL. Sampling by cluster random sampling technique. Methods of data collection using
tests and documentation. Technique of data analysis with variance analysis of two different cell
roads, previously conducted prerequisite test of normality and homogeneity.
The results of research on α = 5%, (1) the results of learning mathematics with PBL
strategy is better than the learning strategy DL so there are differences in PBL and DL learning
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strategies to the results of learning mathematics; (2) the result  of mathematics learning on the
ability  of  the  beginning  of  high  category  mathematics  is  better  than  the  ability  of  early  and
medium category of low mathematics so that there is influence of early ability of mathematics
owned by student to result of learning mathematics; (3) In the PBL learning strategy, students who
have high-level early math skills acquire better mathematics learning outcomes than students with
moderate and low-grade math skills. Similarly, the application of learning strategies DL, so there
is interaction of learning strategies and the ability of early mathematics to the results of learning
mathematics.
Keywords: mathematics learning result, early math ability, problem based learning, direct learning
1. PENDAHULUAN
Dalam  rangka  peningkatan  mutu  sistem  pendidikan  nasional,  maka  Pemerintah  telah
ditetapkan Peraturan  Pemerintah  Nomor  19 Tahun 2005 tentang  Standar  Nasional  Pendidikan
(SNP).  SNP  diterapkan  dengan  memperhatikan  keragaman  budaya,  latar  belakang  dan
karakteristik  peserta  didik,  serta  adanya  kebutuhan mendesak untuk ketersediaan  lulusan yang
memiliki  keunggulan  kompetensi.  SNP  adalah  kriteria  minimal  tentang  sistem  pendidikan  di
Negara  Indonesia,  yang  berfungsi  sebagai  acuan  sejak  tahapan perencanaan,  pelaksanaan,  dan
pengawasan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, yang bertujuan mencerdaskan
kehidupan  bangsa  dan  membentuk  karakter  bangsa  yang  bermartabat.  Kesuksesan  pendidikan
ditentukan oleh faktor utama, yaitu guru, sebagai penggiat pendidikan yang berinteraksi langsung
dengan  siswa.  Sebagai  pengajar,  seorang  guru  harus  mempunyai  kewenangan  mengajar
berdasarkan  kualifikasi  sebagai  tenaga  pelajar,  serta  memiliki  kemampuan  profesional  dalam
bidang mengajar dan pembelajaran.
Indikator  keberhasilan  guru  adalah  apabila  muridnya  memiliki  kepandaian  dan  prestasi
terbaik  di  sekolah.  Hubungan  yang  harmonis  antara  guru,  siswa,  orang  tua,  dan  birokrat
pendidikan menjadi sebuah keharusan, dan ke depan menjadi suatu kebutuhan (Sujanto, 2007: 11).
Guru memiliki peranan yang strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Matematika merupakan salah satu ilmu penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.  Menurut  Supriyono  (dalam  Thobroni,  2016:  20),  hasil  belajar  adalah  pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan
menurut Susanto (2013: 5), hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui  kegiatan  belajar.  Untuk  mengetahui  kemampuan  yang  telah  dicapai  oleh  siswa  dapat
diketahui  melalui  evaluasi.  Mengantisipasi  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,
khususnya  teknologi  informasi  yang  selalu  berkembang  berdampak  terhadap  visi  belajar  dan
mengajar,  yang  membawa  konsekuensi  guru  untuk  selalu  mengembangkan  peran  dan
kompetensinya  dalam  proses  belajar  mengajar.  Indikasi  rendahnya  mutu  pendidikan  terutama
disebabkan oleh kurangnya profesionalisme kerja guru, selain menyangkut kurangnya kedisiplinan
dan tanggungjawab.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan ,
maka dalam penelitian ini  diajukan hipotesis  sebagai  berikut.   1.  Ada perbedaan  kemandirian
ditinjau dari pembelajaran dengan pembelajaran Problem Based Learning  dan Direct Learning; 2.
Ada perbedaan kemandirian ditinjau dari tingkat kemampuan awal; 3. Ada interaksi pembelajaran
Problem Based Learning dan Direct Learning dengan Kemampuan awal  terhadap hasil belajar. 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  dibatasi  oleh  pembelajaran  matematika
realistik dengan menggunakan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) dan  Direct
Learning (DL) terhadap hasil belajar ditinjau dari kemampuan awal siswa.
Diana  Muslichatun  dkk  (2016)  meneliti  tentang  efektivitas  Problem  Based  Learning
(PBL)  dan  Direct Learning (DL)  berbantuan peta konsep terhadap prestasi belajar ditinjau dari
motivasi  berprestasi,  dan  hasil  penelitian  menyimpulkan  prestasi  belajar  pengetahuan  dan
ketrampilan siswa dengan model PBL berbantuan media peta konsep, Wong Nguok Ling et al.
(  2016)  meneliti  tentang  efektivitas  PBL  dalam  pembelajaran  matematika.  Peneliti  tersebut
menyimpulkan PBL  models provides better learning outcomes than conventional learning models
on motivation high, medium or low. R.D. Padmavathy dan Mareash .K (2013) meneliti tentang
masalah  keefektifitasan   dalam   pembelajaran  matematika   pada  siswa.  Erik  de  Graaff.  dan
Anette Kolmos (2003) meneliti  tentang masalah karakteristik tentang pembelajaran matematika
pada siswa.  
Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang berlainan. Kemampuan awal siswa
adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum ia mengikuti pembelajaran yang akan
diberikan. Kemampuan awal (entry behavior) ini menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima
pelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Mohamad Syarif Sumantri, 2015:183). 
Keterkaitan  yang  pertama  ialah  keterkaitan  antara  strategi  pembelajaran  dengan  hasil
belajar matematika. Strategi pembelajaran yang relevan dengan materi yang diberikan oleh guru
akan memberikan kemandirian belajar yang lebih baik. Dalam model pembelajaran PBL dan DL
siswa diajak mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada
masalah  otentik  dari  kehidupan  aktual  siswa,  untuk  merangsang  kemampuan  berpikir  tingkat
tinggi. Yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada ketrampilan  dasar akan lebih
efektif jika disampaikan dengan cara pembelajaran langsung. 
Keterkaitan antara kemampuan awal matematika dengan hasil belajar belajar matematika
ialah  hasil belajar matematika dapat dibedakan oleh kemampuan yang telah dikuasai sebelumnya.
Kemampuan  antara  kemampuan  awal  merupakan  syarat  bagi  siswa  untuk  dapat  mengikuti
pembelajaran dengan baik dalam pembelajaran matematika. 
Keterkaitan  antara  strategi  pembelajaran  dan  kemampuan  awal  matematika  berdampak
pada  hasil  belajar  matematika  siswa.  Kemampuan  awal  matematika  serta  pengalaman  belajar
selama  proses  belajar  merupakan  modal  siswa  untuk  membangun  konsep  matematika  dan
mencapai hasil belajar matematika. 
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Berdasarkan  uraian  dalam  latar  belakang  masalah,  maka  perumusan  masalah  dalam
penelitian  ini  adalah:   1)  Adakah  perbedaan  hasil  belajar  ditinjau  dari  pembelajaran  dengan
pembelajaran  Problem Based  Learning  dan  Direct  Learning?  2)  Apakah  ada  perbedaan  hasil
belajar  ditinjau dari  tingkat kemampuan awal? 3) Apakah ada interaksi  pembelajaran  Problem
Based Learning dan Direct Learning dengan Kemampuan awal  terhadap hasil belajar ?
Penelitian bertujuan untuk menguji:  1)  perbedaan hasil belajar ditinjau dari pembelajaran
dengan pembelajaran  Problem Based Learning  dan  Direct Learning, 2)  perbedaan hasil belajar
ditinjau dari tingkat kemampuan awal, 3)  interaksi pembelajaran  Problem Based Learning  dan
Direct Learning dengan Kemampuan awal terhadap hasil belajar .
2. METODE PENELITIAN
Berdasarkan penelitian di atas maka jenis penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif.
Menurut Sutama (2015:43), penelitian kuantitatif antara lain berhubungan erat dengan kontruksi
sebab akibat,  pengukuran,  dan generalisasi  yang dapat  dilacak kembali  pada akar  – akar  ilmu
pengetahuan  epistomologi.  Pelaksanaan  penelitian  ini  menggunakan  dua  kelas  yaitu  kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Pada  kelas  eksperimen  pembelajaran  dilakukan  dengan
menggunakan  strategi  pembelajaran  Problem Based  Learning  (PBL),  sedangkan  kelas  kontrol
menggunakan  strategi  pembelajaran  Direct  Learning  (DL).  Penelitian  ini  menggunakan  model
Problem Based  Learning (PBL)  dan Direct  Learning (DL)  serta  kemampuan awal  siswa yang
selanjutnya  dilihat  pengaruhnya  terhadap  hasil  belajar  matematika  siswa.  Tahap  akhir  dari
penelitian  ini  adalah  masing-masing  kelompok  diberikan  tes  untuk  mengukur  hasil  belajar
matematika siswa setelah mendapat perlakuan dalam pembelajaran.
Variabel  bebas dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning (PBL) dan Direct
Learning (DL). Sedangkan kemampuan awal matematika siswa dibagi menjadi kemampuan awal
matematika  kategori  tinggi,  sedang,  dan  rendah.  Oleh  karena  itu  penelitian  ini  menggunakan
rancangan faktorial  sederhana 2 x 3,  untuk mengetahui  pengaruh  dua variabel  bebas  terhadap
variabel terikat. 
Tabel  1.1 Rancangan Faktorial 2 x 3
Strategi Pembelajaran (A) Kemampuan Awal Matematika (B)
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3)
PBL (Kelas eksperimen, A1) A1 B1 A1 B2 A1 B3
DL (Kelas kontrol, A2) A2 B1 A2 B2 A2 B3
Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling
yaitu  penentuan  sampel  dengan  membagi  populasi  menjadi  kelas-kelas  atau  sub  populasi.
Sampling  adalah  pemilihan  sejumlah  individu  tertentu  dari  populasi  yang  ditentukan,  sebagai
wakil  atau (representatif)  dari populasi tersebut (Sutama, 2015:97).Taraf signifikansi : α =0.05.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut  ini  paparan  data  hasil  penelitian,  penulis  mencoba  untuk  menganalisis  dan
membahasnya secara singkat. Dalam data hasil uji instrumen dan uji asumsi didapatkan hasil uji
sebagai berikut :
a. Uji validitas tes kemampuan awal matematika menggunakan rumus korelasi biserial di mana
γpbi  = korelasi  biserial  akan  dibandingkan  dengan   γtabel  untuk masing-masing  butir  soal.
Adapun keputusan uji validitas kemampuan awal matematika adalah sebagai berikut. γpbi  =
butir soal valid, γpbi  = butir soal tidak valid. Koefisien tabel pada tingkat signifikansi 0,05
untuk n = 36 yaitu sebesar 0,329. koefisien tabel pada tingkat signifikansi 0,05 untuk n = 36
yaitu sebesar 0,329. 
b. Uji reliabilitas soal tes kemampuan awal matematika menggunakan rumus KR-20. Dari hasil
perhitungan diperoleh r11= 0,681081. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan  pada r11
> 0,329 yang menunjukkan bahwa soal tes kemampuan awal matematika reliabel dengan
tingkat reliabilitas sangat tinggi.
1)  Deskripsi Data Kemampuan Awal Matematika
a) Kemampuan Awal Matematika kelas kontrol
Data kemampuan awal matematika diperoleh dari nilai tes kemampuan awal
matematika materi Pecahan yang terdiri dari  20 butir soal.  Dengan rata-rata nilai
tengah = 45,6944 dan Standar Deviasi = 14,9835.  Dari nilai rata-rata dan standar
deviasi  selanjutnya  dikelompokkan  dalam tiga  kategori  yaitu  tinggi,  sedang  dan
rendah. Penentuan kategori kemampuan awal matematika.
Tabel 1.2 Penentuan Kategori Kemampuan Awal Matematika Kelas Eksperimen




(X) ≥  +  s
 -   s < (X) <  +  s
(X) ≤  -  s
(X) ≥ 53,18
38,20 < (X) <53,18
(X) ≤ 38,20
b) Kemampuan Awal Matematika Kelas eksperimen
Data kemampuan awal matematika diperoleh dari nilai tes kemampuan awal
matematika materi Pecahan yang terdiri dari 20 butir soal. Dengan rata-rata (  =
54,8611 dan  Standar  Deviasi  =  13,6007.  Dari  nilai  rata-rata  dan  standar  deviasi
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selanjutnya  dikelompokkan  dalam tiga  kategori  yaitu  tinggi,  sedang  dan  rendah.
Penentuan kategori kemampuan awal matematika. 
Tabel 1.3 Penentuan Kategori Kemampuan Awal Matematika Kelas Kontrol




(X) ≥  +  s
 -   s < (X) <  +  s
(X) ≤  -  s
(X) ≥ 61,67
48,06 < (X) <61,67
(X) ≤ 48,06






2. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika
a) Hasil belajar matematika kelas Kontrol
Data  hasil  belajar  matematika  diperoleh  dari  nilai  tes  hasil  belajar
matematika  materi  Pecahan  yang  terdiri  dari  20  butir  soal.  Pada  kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran DL. Dengan rata-rata
(  = 77,25 dan Standar Deviasi = 11,15. Dari nilai rata-rata dan standar deviasi
selanjutnya  dikelompokkan dalam tigaDari  nilai  rata-rata  dan  standar  deviasi
selanjutnya dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Penentuan kategori hasil belajar matematika sesuai dengan Tabel.
Tabel 1.5 Penentuan Kategori Hasil belajar Matematika Kelas Eksperimen




(X) ≥  +  s
 -   s < (X) <  +  s
(X) ≥ 88,03
78,62 < (X) <88,03
(X) ≤ 78,62
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(X) ≤  -  s
Sumber : Data diolah 2017
Berdasarkan  data yang telah terkumpul  dapat  pula disajikan sebaran  hasil
belajar matematika sesuai Tabel. 






Sumber : Data diolah 2017
Hasil Analisis Data
1. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Lilliefors dengan
taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Lhitunglebih
kecil  dari  nilai kritik uji Lilliefors.  Hasil perhitungan data uji normalitas populasi
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.
Tabel 1.7 Data Hasil Uji Normalitas
Kelompok Keputusan
Kemampuan Awal Matematika 0,076 0,148  diterima
Hasil Belajar Matematik 0,085 0,148  diterima
Dari  tabel  hasil  perhitungan   di  atas  menunjukkan  bahwa  dengan  taraf
siginifikansi α = 5% dan setiap kelompok memenuhi syarat data berdistribusi normal
,  maka   diterima.Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  setiap
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
b. Homogenitas
Pada  penelitian  ini,  uji  homogenitas  menggunakan  uji  Bartlett  dengan
statistika uji Chi Kuadrat. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji homogenitas
sebesar 0,05. Data dinyatakan homogen apabila x2hitung <x2tabel .
1) Uji homogenitas kemampuan awal matematika
Hipotesis  yang  diujikan  dalam  uji  homogenitas  kemampuan  awal
matematika adalah H0  yaitu variansi populasi homogen atau H1  yaitu variansi
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populasi tidak homogen, dengan keputusan uji tolak H0  apabila x2hitung  >  x2tabel.
Hasil uji homogenitas kemampuan awal matematika ditunjukkan dalam Tabel.
Tabel 1.8 Uji Homogenitas
Kelompok X2hitung X2tabel Keputusan
Kemampuan Awal Matematika 0,5765 3,841  diterima
Hasil Belajar Matematika 3,993444367 3,841  diterima
Dari  Tabel  tampak bahwa Lhitungbukan anggota Lα;nsebab X2hitung  < X2tabel.
Dengan  demikian,  keputusan  yang  diambil  ialah  H0 tidak  ditolak  yang  artinya
variabel populasi homogen.
c. Pengujian Hipotesis
Hasil perhitungan analisis variasi dua jalan dengan bentuk sama disajikan pada
tabel 1.9.
Tabel 1.9 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan
































Berdasarkan Tabel 1.9 dapat diperoleh informasi sebagai berikut.
1) Strategi pembelajaran (A)
Pada  bagian  ini  diuji  interaksi  strategi  pembelajaran  (A)  terhadap  hasil
belajar matematika, yaitu mengaitkan kelompok kelas (kelas eksperimen dan kelas
kontrol). Didapat nilai Fabc  = 10,88  > Fα   maka H0A ditolak, artinya ada perbedaan
strategi  pembelajaran  PBL  dan  strategi  pembelajaran  DL  terhadap  hasil  belajar
matematika.
2) Kemampuan awal matematika (B)
Pada bagian ini diuji interaksi kemampuan awal matematika (B) terhadap
hasil  belajar  matematika,  yaitu  mengaitkan  kategori  hasil  belajar  matematika.
Didapat nilai Fobs = 23,26 > F  = 3,13; maka H0B ditolak, artinya ada (perbedaan)
pengaruh kemampuan awal matematika terhadap hasil belajar matematika.
3)  Interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan awal matematika (AB)
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Pada bagian ini diuji interaksi antara startegi  pembelajaran (A)  terhadap
hasil  belajar  matematika  ditinjau  dari  kemampuan  awal  matematika,  yaitu
mengaitkan  kelompok  kelas  (kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol)  dan  kategori
kemampuan awal  matematika (tinggi,  sedang,  dan rendah)  terhadap hasil  belajar
matematika. 
Didapat nilai Fobs = 3,72 > Fα  = 3,13; maka H0AB ditolak, artinya ada interaksi
strategi pembelajaran PBL dan strategi pembelajaran DL terhadap hasil belajar
matematika ditinjau dari kemampuan awal matematika.
Ketiga keputusan uji analisis variansi dua jalan ialah menolak H0 sehingga perlu
dilakukan uji lanjut. Uji lanjut yaitu uji komparasi ganda untuk mengetahui perbedaan
rerata  setiap  pasang  baris,  setiap  pasang  kolom dan  setiap  pasang  sel.  Metode  yang
digunakan untuk uji komparasi ganda pada penelitian ini adalah metode Scheffe dengan
taraf signifikansi 5%.




Kemampuan Awal Matematika (B) Rerata Marginal
















Pada stratregi  pembelajaran PBL, rerata yang diperoleh dari kemampuan awal
matematika kategori tinggi tidak jauh berbeda dengan rerata yang diperoleh kemampuan
awal matematika kategori  sedang. Hal ini berarti karakteristik antara kemampuan awal
matematika  kategori  tinggi  dan  sedang  sama  dengan  karakteristik  rerata  marginal
kemampuan  awal  matematika.  Oleh  karena  itu,  pada  strategi  pembelajaran  PBL,
kemampuan awal matematika kategori tinggi juga lebih baik dari pada kemampuan awal
matematika kategori sedang.
Ditinjau pada strategi pembelajaran DL, rerata yang diperoleh dari kemampuan
awal matematika kategori  tinggi tidak jauh berbeda dengan rerata yang diperoleh dari
kemampuan  awal  matematika  kategori  sedang.  Hal  ini  dikarenakan  rerata  untuk
kemampuan awal matematika kategori tinggi tidak jauh berbeda dengan kemampuan awal
matematika  kategori  sedang,  maka  diartikan  bahwa  kemampuan  awal  matematika
kategori  tinggi  lebih  baik  dari  pada  kemampuan  awal  matematika  kategori  sedang
sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
Hasil uji normalitas kemampuan awal matematika diperoleh Lhitung  = 0,076 < Lα;n
= 0,148. Hasil uji ini memutuskan bahwa H0 tidak ditolak yang artinya sampel berasal
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dari  populasi  yang  berdistribusi  normal.  Hasil  uji  normalitas  hasil  belajar  matematika
yaitu Lhitung   = 0,085 < Lα;n =0,148. Hasil uji ini memutuskan bahwa H0 tidak ditolak yang
artinya  sampel berasal  dari  populasi  yang berdistribusi normal. Oleh karena itu,  dapat
diasumsikan  bahwa  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  mewakili  populasi
keseluruhan.  
Hasil  uji  homogenitas  kemampuan awal  matematika  yaitu  X2hitung  = 0,5765  <
X2tabel  =  3,841.  Hasil  uji  ini  memutuskan  bahwa  H0 tidak  ditolak  yang  artinya  data
kemampuan awal matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang  homogen.  Hasil  uji  homogenitas  hasil  belajar  matematika  diperoleh  X2hitung  =
3,993444367 > X2  tabel  = 3,841. Hasil uji ini memutuskan bahwa H0   tidak  ditolak yang
artinya  data  hasil  belajar  matematika kelas  eksperimen dan kelas  kontrol  berasal  dari
populasi yang homogen. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa varian dari populasi
yang digunakan adalah sama.
Berikut hasil uji hipotesis analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
1) Perbedaan strategi pembelajaran terhadap kemandirian belajar matematika
Hasil uji hipotesis pertama diperoleh Fobs  = 10,88  > Fα = 3,98; maka DL
terhadap hasil belajar matematika. Untuk itu, dilakukan uji komparasi rerata antar
baris  untuk  menentukan  bagian  yang  berbeda  terhadap  hasil  belajar  matematika.
Diperoleh  rerata  marginal  dari  strategi  pembelajaran  PBL sebesar  56,0607 lebih
tinggi dari pada rerata marginal strategi pembelajaran DL sebesar 36. Oleh karena
itu,  penggunaan  strategi  pembelajaran  PBL  lebih  baik  dari  pada  strategi
pembelajaran DL dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
2) Perbedaan kemampuan awal matematika terhadap hasil belajar matematika
Hasil  uji  hipotesis  kedua  diperoleh  Fobs  = 23,26  > Fα  = 6,26;  maka  H0
ditolak, artinya ada perbedaan kemampuan awal matematika terhadap  hasil belajar
matematika.  Untuk  itu,  dilakukan  uji  komparasi  antar  kolom untuk  menentukan
bagian mana saja berbeda terhadap hasil belajar matematika. 
a) Uji komparasi antara kemampuan awal matematika kategori tinggi dan sedang
Pada uji komparasi antar kolom antara kemampuan awal matematika kategori
tinggi dan sedang diperoleh hasil F1-2  = 40,2643 dengan keputusan  H0  tidak
ditolak.Hal ini berarti rerata yang diperoleh dari kemampuan awal matematika
kategori  tinggi  tidak  jauh  berbeda  dengan  rerata  yang  diperoleh  dari
kemampuan awal matematika kategori sedang. 
b) Uji komparasi antara kemampuan awal matematika kategori tinggi dan rendah
Hasil uji komparasi antar kolom antara kemampuan awal matematika kategori
tinggi dan rendah diperoleh hasil F1-3 = 181,2971 dengan keputusan H0 ditolak.
Hal ini berarti rerata yang diperoleh dari kemampuan awal matematika kategori
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tinggi  jauh  berbeda  dengan  rerata  yang  diperoleh  dari  kemampuan  awal
matematika kategori rendah. 
c) Hasil uji komparasi antara kemampuan awal matematika kategori sedang dan
rendah
Hasil uji komparasi antar kolom antara kemampuan awal matematika
kategori sedang dan rendah diperoleh hasil F2-3 = 30,5843 dengan keputusan H0
ditolak. Hal ini berati rerata yang diperoleh dari kemampuan awal matematika
kategori sedang jauh berbeda dengan rerata yang diperoleh dari kemampuan
awal matematika kategori rendah.
3) Interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap hasil belajar
matematika
Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh Fobs  = 3,72 > Fα  = 3,13; maka H0 ditolak,
artinya  ada  pengaruh  strategi  pembelajaran  PBL  dan  strategi  pembelajaran  DL
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kemampuan awal matematika.
4. PENUTUP
a. Strategi  pembelajaran  PBL  dimulai  dengan  menyampaikan  tujuan  pembelajaran,
mengkomunikasikan kompetensi dasar  yang akan dicapai serta memotivasi tentang materi
yang akan diajarkan siswa. Selanjutnya guru menyajikan sedikit materi yang akan dipelajari
sebab  sebelumnya  siswa  telah  diminta  untuk  mempelajari  materi  tersebut.  Strategi
pembelajaran  DL  dimulai  dengan  memberikan  pertanyaan  kepada  siswa.  Siswa  berpikir
(think)  menemukan  jawaban  pertanyaan  tersebut  secara  individu.  Selanjutnya  siswa
membentuk kelompok secara berpasangan (pair) dan menyelesaikan pertanyaan yang telah
diselesaikan secara individu. Peneliti menyimpulkan implikasi secara teoritis maupun praktis.
a. Penerapan strategi pembelajaran PBL pada siswa mendapatkan hasil belajar matematika
yang lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan strategi  pembelajaran DL; b. Siswa
dengan kemampuan awal matematika kategori tinggi memperoleh  hasil belajar  matematika
yang  lebih  baik  dari  pada  siswa  dengan  kemampuan  awal  matematika  kategori  sedang
maupun  rendah;  c.  Penerapan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  dan  didukung  dengan
kemampuan awal matematika yang dimiliki siswa berdampak pada hasil belajar matematika
yang lebih baik. 
b. Strategi  pembelajaran  PBL  dapat  digunakan  sebagai  masukan  bagi  pendidik  dan  dalam
membenahi  diri  sehubungan dengan  pembelajaran  yang  telah  dilakukan dan  hasil  belajar
matematika yang telah dicapai. 
Hal ini bertujuan agar siswa lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya  dan
terjadi komunikasi serta interaksi antar siswa dengan kelas maupun gurunya. Terakhir ialah
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guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan memperjelas materi tentang
Pecahan.
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